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This study aims to see how the city government which applies the concept of smart city 
utilizes social media platforms. The case taken is the twitter account of the Gold Coast City 
Council and the Bandung City Government. This research is a qualitative descriptive study 
using NVivo 12 Plus software as an analysis tool. The data used comes from the official 
twitter account @cityofgoldcoast belonging to the Gold Coast City Council and the 
@humasbdg account belonging to the Bandung City Government. The results of this study 
are that the two accounts have similarities in terms of information delivery and interaction 
patterns. The two accounts in submitting the information were not complete, but instead 
included a link connected to the official government website. Furthermore, the two accounts 
carried out a one-way interaction pattern. The difference between the two accounts lies in 
the topic of discussion in each account and the distribution of information. The 
@cityofgoldcoast account tends to tweet about actual conditions that are happening. Unlike 
the @humasbdg account which has discussion topics about protocol. In addition, both 
accounts have a distribution of information that adapts to the interactions they have made. 
At the end, the authors provide notes related to further research from this research. 




Penelitian ini bertujuan untuk meliahat bagaimana pemerintah pada kota yang menerapkan konsep 
smart city memanfaatkan platform media sosisal. Kasus yang diambil adalah akun twitter Majelis Kota 
Gold Coast dan Pemerintah Kota Bandung. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 
dengan memanfaatkan software NVivo 12 Plus sebagai alat analisis. Data yang digunakan berasal dari 
akun twitter resmi @cityofgoldcoast milik Majelis Kota Gold Coast dan akun @humasbdg milik 
Pemerintah Kota Bandung. Hasil dari penelitian ini adalah kedua akun tersebut memiliki kesamaan 
dalam hal penyampaian informasi dan pola interaksi. Kedua akun dalam menyampaikan informasi 
tidak secara lengkap, melainkan mencantumkan tautan yang terhubung ke website resmi pemerintah. 
Selanjutnya kedua akun melakukan pola interaksi yang hanya satu arah. Perbedaan kedua akun 
terletak pada topik pembahasan disetiap akun dan persebaran informasi. Akun @cityofgoldcoast 
cenderung mentweet terkait kondisi aktual yang terjadi. Berbeda dengan akun @humasbdg yang 
memiliki topik pembahasan seputar keprotokoleran. Selain itu kedua akun memiliki persebaran 
informasi yang menyesuaikan dengan interaksi yg dilakukan. Diakhir penulis memberikan catatan 
terkait penelitian lanjutan dari pada penelitian ini. 
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Perserikatan Bangsa-Bangsa menyebutkan 
bahwasanya lebih dari 50 persen populasi 
didunia hidup dan menetap di perkotaan, 
hal ini diperkirakan akan meningkat 
menjadi 75 persen pada tahun 2050 (Sáez-
Martín, Haro-de-Rosario, & Caba-Perez, 
2014). Kemacetan lalu lintas, kepadatan 
penduduk, pengelolaan limbah, dan polusi 
adalah beberapa tantangan penting yang 
akan menjadi masalah wilayah perkotaan 
(Moreno-Ibarra & Torres-Ruiz, 2019). 
Jadi, banyak perencana kota 
mempertimbangkan bagaimana 
membentuk kota masa depan dan 
bagaimana menggunakan sumber daya 
yang langka yang tersedia untuk 
meningkatkan kualitas hidup penduduk 
(Sáez-Martín et al., 2014). Hal ini 
didasarkan karena kompleksitas 
permasalah yang ada di perkotaan akan 
berpengaruh terhadap produktivitas serta 
kualitas kehidupan di perkotaan pula 
(Desdemoustier, Crutzen, & Giffinger, 
2019) 
Inovasi di bidang teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) menawarkan peluang 
signifikan untuk mengatasi tantangan yang 
dihasilkan dari permasalahan yang muncul 
di perkotaan (Moreno-Ibarra & Torres-
Ruiz, 2019). Hal tersebut dapat ditemukan 
dalam berbagai konsep pembangunana 
“Smart city” atau dengan sebutan lain 
seperti sustainable city, intelligent city, 
knowledge city, creative city, innovative 
city , uniquitous city, digital city  and city 
2.0 (Sáez-Martín et al., 2014).  Inisiatif 
kota cerdas berupaya memanfaatkan 
sumber daya manusia, sosial, dan teknis 
untuk memastikan bahwa manusia 
memiliki pembangunan berkelanjutan dan 
kualitas hidup (Alkhatib, El Barachi, & 
Shaalan, 2019). Dhingra & Chattopadhyay 
(2016) berpendapat untuk mencapai tujuan 
itu, kota pintar memanfaatkan kemampuan 
infrastruktur teknologi, populasi, dan 
institusi dan berputar di sekitar empat 
aspek utama: 1) Keberlanjutan; 2) Kualitas 
hidup; 3) Pembangunan perkotaan; dan 4) 
Kecerdasan teknologi. 
Konsep smart city dalam pelaksanaan 
kebijakan menggunakan data bertujuan 
untuk meningkatkan pelayanan publik 
(Witanto, Lim, & Atiquzzaman, 2018). 
Konsep ini merupakan kunci untuk survive 
di era big data (Gintova, 2019). Para 
ilmuan berpendapat bahwasannya media 
sosial berimplikasi dalam akuntabilitas, 
transparansi (Charalabidis, Loukis, 
Androutsopoulou, Karkaletsis, & 
Triantafillou, 2014; Clarke, 2017; Gintova, 
2019; Gunawong, 2014; Magro, 2013), 
partisipasi masyarakat (Belkahla Driss, 
Mellouli, & Trabelsi, 2019; Charalabidis et 
al., 2014; Clarke, 2017; Gintova, 2019), 
dan meningkatkan pelayanan public 
(Charalabidis et al., 2014; Clarke & 
Margetts, 2014; Gintova, 2019; Magro, 
2013). Media sosial di pemerintah 
memiliki peran nyata dalam inovasi 
organisasi sektor public (Belkahla Driss et 
al., 2019; Criado, Sandoval-Almazan, & 
Gil-Garcia, 2013). 
Media sosial memungkinkan penelitian 
mengetahui perasaan dan ide orang tentang 
faktor-faktor yang mengganggu kegiatan 
sehari-hari mereka, pemerintah dan 
organisasi yang terlibat dalam 
meningkatkan kehidupan masyarakat dan 
menyelesaikan masalah khusus dengan 
informasi terbaru mereka (Moreno-Ibarra 
& Torres-Ruiz, 2019). Dengan 
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pertumbuhan yang cepat dan proliferasi 
platform media sosial, ada sejumlah besar 
konten yang dibuat pengguna yang dapat 
digunakan sebagai sumber informasi 
tentang kota (Alkhatib et al., 2019).  
Selanjutnya Gintova (2019) berpendapat 
bahwa media sosial merupakan teknologi 
yang membawa perubahan penting baru ke 
fokus yang berorientasi pada klien dalam 
pemberian layanan publik. Selain itu media 
sosial memberikan kemampuan kepada 
organisasi untuk mensurvei penilaian 
terhadap konten dan penilaian terkait 
dengan suatu peristiwa secara real time 
(Birjali, Beni-Hssane, & Erritali, 2017; 
Witanto et al., 2018). Lebih jauh, media 
sosial mengubah cara orang berkomunikasi 
dengan pemerintah. Sekarang setiap 
pengguna media sosial dapat langsung 
mencari informasi, mempostingnya dan 
membuat konten mereka sendiri di 
platform media sosial pemerintah(Gintova, 
2019). 
Di Kanada, pemerintah federal, provinsi, 
dan kota membuat akun media sosial pada 
2000-an dan sekarang menggunakannya 
untuk berinteraksi dengan public (Gintova, 
2019). Contoh lain dari kasus ini adalah 
laporan lalu lintas yang diterbitkan di 
Twitter seperti @ Trafico889 di Mexico 
City. Karena banyaknya pengguna yang 
dapat melaporkan acara secara bersamaan 
di media sosial (Alsonosy, Rady, Badr, & 
Hashem, 2018). Lu & Brelsford (2014) 
dalam penelitiannya menggunakan media 
sosial twitter sebagai kerangka kerja 
pendeteksian komunitas yang sistematis 
dalam bencana gempa bumi dan tsunami di 
jepang. 
Clarke (2017) berpendapat bahwa media 
sosial menawarkan potensi interaksi 
pemerintah real-time dengan warga, serta 
meningkatkan minat dalam perilaku 
ekonomi atau memberikan "dorongan" 
untuk mengatasi masalah sosial dan 
gamifikasi. Dalam merancang algoritma, 
metode otomatis untuk analisis data, 
pemerintah akan terlibat dalam analisis 
data besar transaksional yang lebih 
kompleks yang sudah ada di kantong 
mereka. Dalam merancang algoritma, 
metode otomatis untuk analisis data, 
pemerintah akan terlibat dalam analisis 
data besar transaksional yang lebih 
kompleks yang sudah ada di kantong 
mereka. Selain "dorongan informasi" ini, 
para pembuat kebijakan juga beralih ke 
jejaring sosial untuk "mengumpulkan 
informasi," mengumpulkan data berskala 
besar, non-menengah, dan tidak terstruktur, 
mencatat persepsi dan aspirasi orang-orang 
yang ditemukan dalam interaksi online dan 
memberikan bukti lebih lanjut tentang 
proses pengembangan kebijakan dan 
menyediakan layanan berbasis kebijakan 
yang sensitif dalam kebijakan (Clarke, 
2017; Clarke & Margetts, 2014).  
Pada penelitian ini penulis akan 
membandingkan sejauhmana Majelis Kota 
Gold Coast dan Pemerintah Kota Bandung 
memanfaatkan media sosial. Media sosial 
yang digunakan adalah twitter, hal ini 
didasarkan twitter dipandang sebagai 
sumber data baru karena menawarkan 
sudut pandang yang berbeda dari banyak 
pengguna dan topik yang berbeda seperti 
kesehatan, lingkungan, politik, ekonomi, 
olahraga, bencana alam, dan lainnya 
(Moreno-Ibarra & Torres-Ruiz, 2019). 
Tulisan ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatatif dengan pendekatan 
komparasi study, Objek penelitian yang 
akan  dikomparasi adalah media sosial 
twitter @goldcoascity dan @HumasBdg. 
Kota Gold Coast dipilih dikarenakan pada 
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tahun 2013, kota ini berpartisipasi pada 
IBM’s smarter cities challenge untuk 
melibatkan TIK dalam segala kegiatan di 
kota (Alizadeh & Irajifa, 2018; Gold Coast 
City Council, 2018). Sedangkan 
Pemerintah Kota Bandung  dalam 
penelitian Nurmandi et al., (2018) 
memasukan TIK dalam kerangka 
organisasi pemerintah daerah yang 
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 
dan layanan publik mereka. Sehingga 
pembeda antara penelitian ini dan 
penelitian lainnya adalah dari segi subjek 
penelitian. Beberapa penelitian terdahulu 
memfokuskan kepada suatu bidang, dalam 





Penelitian merupakan qualitative research 
dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
konstruktivisme yang mengasumsikan 
bahwa realitas itu jamak, interaktif, dan 
pertukaran pengalaman sosial yang 
ditafsirkan oleh masing-masing individu 
(Walidin, Idris, & Tabrani ZA, 2015). 
Selanjutnya studi literatur yang dilakukan 
oleh peneliti kualitatif, fungsinya dapat 
dilihat sebagai "alat" yang dapat menjawab 
pertanyaan; "apa maksud dari dokumen 
yang ditulis?; apa latar belakangnya?; apa 
yang bisa dokumen katakan kepada 
peneliti?; dalam keadaan apa dokumen itu 
ditulis?; dntuk siapa?" dll (Nilamsari, 
2014). 
Penelitian ini menggunakan perangkat 
lunak Nvivo 12 Plus sebagai alat bantu 
dalam menganalisis. Selanjutnya penulis 
menggunakan fitur capture yang berfungsi 
untuk menangkap konten yang berasal dari 
media sosial. Capture yang dapat 
dimasukkan adalah penangkapan yang 
dihasilkan fitur NCapture sebagai aplikasi 
Nvivo default yang diinstal secara otomatis 
di Google Chrome ketika menginstal 
NVivo. NCapture memudahkan untuk 
memperoleh data penelitian yang berkaitan 
dengan analisis konten media sosial, tanpa 
harus membaca dan menganalisis posting 
satu per satu. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Isi Hasil dan Pembahasan  
Kita hidup di abad ke-21, di mana 
penggunaan media sosial berkembang dari 
hari ke hari dan orang-orang menggunakan 
media sosial untuk penggunaan pribadi dan 
professional (Bhatti, Arif, Mehar, & 
Younas, 2018). Penggunaan Twitter di 
Indonesia berpotensi sangat besar dan 
menunjukan jumlah yang signifikan, 
bahkan CEO Twitter sendiri mengatakan 
bahwa Indonesia sebenarnya memainkan 
peran sentral dalam perjalanan bisnis di 
Twitter (Susanto, 2017). Oleh karena itu, 
akun twitter memiliki peran yang cukup 
penting di era distrubsi dalam rangka 
percepatan penyampaian informasi kepada 
masyarakat. 
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Intensitas Tweet Akun @cityofgoaldcoast 2016-2020 (diolah oleh penulis, 2020) 
Jika melihat gambar.1 data yang 
bersumber dari akun twitter milik Majelis 
Kota Gold Coast, tweet pertama dilakukan 
pada bualn januari tahun 2016. Rentan 
waktu paling besar dalam melakukan tweet 
terdapat pada bulan April-Juni 2016. 
Kecenderungan akun @cityofgoldcoast 
memposting konten lebih sering pada 
rentan waktu oktober-desember dan 
januari-maret. Jika ditelusuri lebih 
mendalam, pada bulan desember dan 
januari bertepatan dengan liburan natal dan 
tahun baru. Hal ini jelas berpengaruh 
kepada kepadatan informasi yang 
diberikan pemerintah melalui media sosial 
@cityofgoldcoast. Hal ini merupakan salah 
satu cara Majelis Kota Gold Coast 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Agar ketika melaksanakan 
aktivitas merasa terbantu dengan informasi 




Intensitas Tweet Akun @humasbdg Tahun 2019 - 2020 (diolah oleh penulis, 2020) 
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Akun twitter @humasbdg milik 
Pemerintah Kota Bandung memiliki usia 
lebih muda daripada akun twiter milik 
Majelis Kota Gold Coast. Akun 
@humasbdg pertama kali memposting 
pada bulan maret 2019. Tweet terbanyak 
dilakukan pada bulan april 2019 dengan 
jumlah 420 tweet. Penulis berspekulasi 
bahwasanya hal tersebut dipengaruhi oleh 
prestasi yang diraih oleh Pemerintah Kota 
Bandung pada bulan tersebut. Walikota 
Bandung mendapatkan penghargaan 
sebagai TOP Pembinaan BUMD dan 
Direktur Utama PDAM Kota Bandung 
meraih TOP CEO dalam ajang yang 
dilaksanakan oleh Majalah Top Business 
bekerjasama dengan Asia Business 
Research Center. Penghargaan selanjutnya 
adalah Best Innovation on Metropolitan 
and BIG Governance dan Best Wali Kota 
IIA. Penghargaan ini diberikan oleh 
Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh 
Indonesia dalam acara Indonesia 
Innovation Award. 
Selanjutnya penluis akan melihat sejauh 
mana akun @cityofgoldcoast dan 
@humasbdg menggunakan media sosial 
berdasarkan topik yang sering dibicarakan. 
Penulis menggunakan fitur word cloud 
yang terdapat pada Software NVivo 12 
Plus.   Word cloud masuk kepada kategori 
aplikasi tag word yang digunakan untuk 
mempelajari tentang jumlah dan jenis topik 
yang ada dalam tubuh teks (Heimerl, 
Lohmann, Lange, & Ertl, 2014). Selain itu 
menggunakan tag cloud dengan tujuan 
menggambarkan konten teks yang 
berkembang seiring waktu (Cui et al., 
2010). Biasanya, tinjauan umum statistik 
ini dicapai dengan secara positif 
mengkorelasikan ukuran font dari tag yang 
digambarkan dengan frekuensi kata 
(Heimerl et al., 2014). 
Gambar 3 
Topik Pembicaraan Akun @cityofgoldcoast dan @humasbdg (diolah oleh Penulis, 2020) 
Berdasarkan dari visualisasi hasil word cloud dari akun media sosial @cityofgoldcoast (lihat 
Gambar. 3) menempatkan kata gold dan coast sebagai kata yang sering digunakan dalam 
setiap tweet. Secara sekilas dapat dilihat tagline #ourgoldcoast menjadi salah satu kata yang 
memiliki visualisasi besar. Kata-kata lainnya yang memiliki visualisasi cukup besar 
diataranya day, city, today #wearegoldcoast, greet, weekend, alerts dan kata lainnya. Namun 
secara stastik masing-masing kata yang telah tervisualisasi tersebut memiliki nilai sesuai 
dengan seberapa sering kalimat tersebut muncul dalam tweet.  
Noken Vol.6 (No.1) Halaman: 75-90 Tahun 
 
7 Penggunaan Media Sosial....... 
 
Tabel 1 
Frekuensi Kata  Akun @cityofgoldcoast 
Word Length Count 
Gold 4 711 
Coast 5 650 
City 4 312 
#ourgoldcoast 13 307 
today 5 287 
Day 3 260 
Stay 4 193 
Get 3 191 
water 5 173 
weekend 7 170 
#goldcoast 10 163 
beach 5 162 
#wearegoldcoast 15 158 
date 4 155 
photo 5 149 
check 5 142 
affected 8 137 
planned 7 137 
streets 7 137 
alerts 6 136 
   Sumber: diolah oleh penulis, (2020) 
Tabel. 1 menampilkan nilai masing-masing 
kata yang tervisualisasi dari akun 
@cityofgoldcoast. Dari 100 kata yang 
divisualisasi, penulis mengambil 20 kata 
terbesar yang menjadi topik pembicaraan. 
Penulis berpendapat akun 
@cityofgoldcoast lebih fokus 
memberitakan terkait dengan kondisi 
aktual yang terjadi. Hal ini terlihat dari 
beberapa kata yang cocok untuk 
menjelaskan hal tersebut seperti today, 
water, date, streets, alerts. Kata weekend 
mengkonfirmasi bahwa akun 
@cityofgoldcoast akan lebih sering 
memberikan informasi melalui twitter pada 
saat kondisi liburan. 
Tabel. 2 memperlihatkan frekuensi nilai 
daripada kata yang berasal dari tweet 
@humasbdg. Sama dengan akun 
@cityofgoldcoast, penulis juga mengambil 
20 kata dengan frekuensi nilai tertinggi. 
Kata bandung, kota, wali, pemkot, dan 
agenda menjadi lima kata dengan frekuensi 
nilai kata terbesar. Hal tersebut 
mengambarkan bahwasanya akun twitter 
@humasbdg lebih fokus kepada agenda 
yang dilakuan oleh Pemerintah Kota 
Bandung. Selain itu terdapat kata oded dan 
Daniel yang merupakan nama dari 
Walikota Bandung, sehingga penulis 
berpendapat bahwasannya @humasbdg 
juga fokus dalam pemberitaan terkait 
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Tabel 2 
Frekuensi Kata  Akun @humasbdg 
Word Length Count 
bandung 7 2179 
kota 4 1958 
Wali 4 564 
pemkot 6 370 
agenda 6 294 
balai 5 274 
oded 4 266 
cuaca 5 169 
danial 6 166 
prakiraan 9 166 
pemerintah 10 135 
warga 5 113 
Foto 4 107 
daerah 6 97 
indonesia 9 94 
Bdg 3 89 
Kecamatan 9 85 
Masyarakat 10 84 
Acara 5 82 
#bandungnuurang209 18 79 
Sumber: diolah oleh penulis (2020) 
Selain mentweet terkait denga agenda 
Pemerintah Kota Bandung dan agenda 
Walikota Bandung, akun @humasbdg juga 
memberikan informasi terkait dengan hal 
lain seperti kondisi lalu lintas jalan raya, 
prakiraan cuaca. Hal tersebut terlihat pada 
tabel. 2 bahwa kata kemacetan, prakiraan 
dan cuaca masuk kedalam 20 kata dengan 
frekuensi nilai terbesar. Informasi terkait 
dengan kondisi masyarakat juga menjadi 
perhatian dari akun @humasbdg dengan 
masuknya kata masyarakat dan warga. 
Nampaknya akun @humasbdg tidak hanya 
menginformasikan terkit situasi lokal, 
melainkan kodisi nasional menjadi 
perhatian dengan masuknya kata 
Indonesia. 
Selanjutnya penulis melakukan cluster 
analysis terkait dengan akun 
@cityofgoldcoast dan @humasbdg dengan 
menggunakan fitur word similarity. Hal ini 
dilakukan guna memvisualisasikan pola 
dalam penelitian ini dengan 
mengelompokkan sumber dari berbagi kata 
yang mirip. Sehingga akan mempermudah 
untuk mengetahui pola sebaran informasi 
dari sebuah akun. Hal ini sekaligus akan 
memvisualisasiskan interksi yang 
dilakukan oleh akun tersebut. 
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Cluster Alayasis Akun @cityofgoldcoast (diolah oleh penulis, 2020) 
Berdasarkan hasil cluster diatas, akun 
@cityofgold coast persebaran 
informasinya cenderung berinteraksi 
dengan akun lain yang juga merupakan 
bagian dari official Kota Gold Coast 
seperti akun untuk para pelajar di Kota 
Gold Coast (@studygoldcoast), akun untuk 
mempromosikan bisnis di Kota Gold Coast 
(@moregoldcoast), dan akun resmi dari 
pagelaran event olahraga antara negara 
persemakmuran yang dilaksanakan di Kota 
Gold Coast pada april 2019 lalu 
(@GC2018). Selain itu pesebaran 
informasi aku @cityofgoldcoast juga 
terhadap media lokal yaitu myGC.co.au 
yaitu (@mygoldcoast). Akun 
@cityofgoldcoast juga berinterkasi dengan 
akun resmi Departemen Luar Negeri & 
Perdagangan Australia (@dfat). Namun 
interaksi komunikasi yang dilakukan 
cenderung masih satu arah, hal ini 
didasarkan kepada rendahnya interaksi 
yang dilakukan akun @cityofgoldcoast 
kepada masyarakat. Akun 
@cityofgoldcoast lebih spesifik untuk 
mengupdate informasi yang telah di 




Cluster Alayasis Akun @humasbdg (diolah oleh penulis, 2020) 
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Akun @humasbdg justru mempunyai 
persebaran informasi yang lebih sedikit. 
Pesebaran informasi tersebut hanya 
menuju kepada akun resmi Walikota 
Bandung (@odedMD) dan akun resmi 
Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan 
Pelatihan Kota Bandung (@bkppbdg). Pola 
interaksi yang dilakukan hanya sebatas 
kepada instansi-instansi pemerintah saja. 
Hal ini tentu saja menjadi catatan bagi 
akun @humasbdg untuk menggunakan 
media sosial sebagai wadah interaksi. 
Berdasarkan analisis intensitas tweet ada 
kesamaan dalam memberikan informasi 
yang dilakukan oleh kedua akun twitter 
miliki pemerintah tersebut. Dalam 
memberikan informasi @cityofgoldcoasat 
dan @humasbdg menghubungkan tweet 
dengan website pemerintah. Informasi 
yang diberikan oleh @cityofgoldcoast 
maupun @humasbdg hanya informasi 
singakat, untuk mendapatkan lebih lengkap 
masyarakat harus mengakses website 
terlebih dahulu. Penulis berpendapat 
bahwasanya hal ini dapat memaksimalakan 
saluran informasi yang dimiliki 
pemerintah. Namun, disatu sisi dengan 
menghubungkan kepada saluran informasi 
lainnya dapat memperlambat penyaluran 
informasi yang diberikan.  
Karakteristik media sosial yang cenderung 
instan dalam memperoleh informasi 
menjadi alasan mengapa masyarakan 
cenderung lebih tertarik mengakses 
informasi lewat sosial media. Namun 
ketika masyarakat harus mengakses 
informasi mengharuskan masuk dalam 
website pemerintah, justru akan 
mengurangi partisipasi masyarakat. Pada 
dasarnya keterlibatan masyarakat pada 
platform media sosial memungkinan untuk 
pemerintah untuk memanfaatkan sebagai 
dasar kebijakan (Charalabidis et al., 2014; 
Mehmet, D’Alessandro, Pawsey, & 
Nayeem, 2018). Hal ini mungkin menjadi 
catatan untuk akun @cityofgoldcoast 
maupun akun @humasbdg. Namun poin 
baiknya adalah Majelis Kota Gold Coast 
dan Pemerintah Kota Banding telah masuk 
kepada tahap yang benar sebagai sebuah 
kota dengan konsep smart city. Pada 
dasarnya kota denga konsep smart city 
harus dapat mengambil manfaat dari 
keterlibatan warga melalui crowdsourcing 
dan media sosial (Witanto et al., 2018), 
dan ini telah dilakukan oleh kedua kota 
tersebut. Penulis melihat bahwa masing-
masing akun mencoba untuk mengikuti 
pola kebiasaan yang dilakukan oleh 
masyarakat setempat. Seperti akun 
@cityofgoldcoast mengetweet terkait 
dengan kebiasaan masyarakatnya untuk 
keluar rumah pada saat weekend dan 
liburan. Begitupula dengan @humasbdg, 
dengan karakteristik bandung sebagai kota 
besar membuat kemacetan sebagai salah 
satu kendala. Apa yang dilakukan oleh 
kedua akun pemerintah tersebut sejalan 
dengan pendapat dari Clarke (2017) bahwa 
medi sosial juga mampu untuk 
meningkatkan minat dalam perilaku 
ekonomi atau memberikan "dorongan" 
untuk mengatasi masalah sosial dan 
pemasaran. 
Pada analisis menggunakan word cloud 
topik pembicaraan daripada akun 
@humasbdg, terkait dengan kondisi 
lalulintas serupa dengan yang dilakukan 
oleh otoritas berwenang di Mexico 
(Alsonosy et al., 2018). Hal ini sejalan 
dengan pendapat Anson et al., (2017) yang 
menyatakan bahwa media sosial 
memberikan aktor kesempatan untuk 
memahami efektivitas komunikasi 
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kesiapsiagaan mereka di media sosial. 
Penulis berpendapat Baik Majelis Kota 
Gold Coast maupun Pemerintah Kota 
Bandung telah memiliki keunggula ketika 
memberikan pelayanan menggunakan 
media sosial. Hal ini didasrkan kepada 
pendapat  Brandt, Bendler, & Neumann 
(2017) bahwa analisis media sosial mampu 
untuk menangkap pola spasial di dalam 
kota yang terkait dengan keberadaan 
pengguna dan keterlibatan lingkungan 
berdasarkan dengan  topik pembahsan. 
Pada analisis cluster kedua akun baik 
@cityofgoldcoast maupun @humasbdg 
memiliki pola interkasi dan komunikasi 
yang lemah kepada masyarakat. Padahal 
Clarke & Margetts (2014) berpendapat 
pada dasarnya media sosial memungkinkan 
untuk melakukan interaksi secara realtime 
anatar pemerintah dan masyarakat. Clarke 
(2017) juga menekankan bahwa medi 
sosial juga mampu untuk meningkatkan 
minat dalam perilaku ekonomi atau 
memberikan "dorongan" untuk mengatasi 
masalah sosial dan pemasaran.  Hal ini 
harus bisa diadopsi oleh kedua akun 
pemerintah baik @cityofgoldcoast milik 
Majelis Kota Gold Coas maupun 
@humasbdg milik Pemerintah Kota 
Bandung. Kedua akun tersebut memiliki 
kekuranag dalam berinteraksi dengan 
masyarakat. Penulis berpendapat 
bahwasanya idealnya komunikasi yang 
dilakukan di medi sosial adalah dengan 
dua arah. Hal itu memungkinkan kedua 
aktor yang terlibat akan saling bertukar 
informasi, baik pemerintah kepada 
masyarakat ataupun sebaliknya. Hal ini 
selaras dengan yang dikatakan oleh 
Nabatchi (2012) berkaitan dengan 
komunikasi public, ia mengatakan bahwa 
komunikasi dua arah memfasilitasi kedua 
aktor untuk menjadi pemberi maupun 
menerima informasi. Lee & Hoon (2012) 
juga dalam tulisannya mengatakan 
bahwasanya two-ways communication 
merupakan model komunikasi public yang 
paling ideal. Sebaran informasi juga 
idelanya tidak terbatas kepada akun 
pemerintah lainnya. Lebih bagus rasanya 
sebaran informasi juga menyetuh lapisan 
masyarakat hinga mendasar. Hal ini dapat 
menjadi catatan untuk penelitian 
selanjutnya terkait dengan pola interaksi 
akun resmi pemerintah terhadap partisipasi 




Pada dasarnya usaha yang dilakukan oleh 
Majelis Kota Gold Coast maupun 
Pemerintah Kota Bandung merupakan 
salah satu cara yang tepat di era disturbsi 
hari ini. Dengan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi yang terus 
mengalamin perkembangan, nampaknya 
memang mengharuskan pemerintah untuk 
terjuan di dunia daring. Terlebih media 
sosial yang setiap saat mengalamin 
peningkatan penggunan. Namun, kedua 
kota tersebut telah pantas dikatakan 
sebagai smart city, karena telah 
mnggunakan media sosial sebagai 
pelayanan. Selain itu keduanya dalam 
pemberian informasi mencoba untuk 
menyesuaikan karakteristik masing-masing 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil analisis berdasarkan 
intensitas tweet, terdapat kesamaan dalam 
memberikan informasi yang dilakukan 
oleh dua akun Twitter yang dimiliki oleh 
pemerintah. Dalam memberikan informasi 
@cityofgoldcoasat dan @humasbdg yang 
menghubungkan tweet dengan situs web 
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pemerintah. Informasi yang diberikan oleh 
@cityofgoldcoast atau @humasbdg hanya 
informasi singkat, untuk mendapatkan 
lebih lengkap masyarakat harus mengakses 
situs web terlebih dahulu. Kemudahan 
pemeberian informasi nampakanya harus 
mendaptkan perbaikan informasi, baik 
@humasbdg maupun @cityofgoldcoast. 
Nantinya, hal ini akan berpengaruh 
terhadap partisipasi masyarakat. 
Hasil analisis menggunakan word cloud 
menyatakan kedua akun pemerintah 
tersebut memiliki topik pembahasan yang 
berbeda. Akun @cityofgoldcoast 
memberikan informasi actual yang sedang 
terjadi, selain itu informasi terkait akhir 
pecan dan liburan menjadi salah satu topik 
utama akun ini. Sedangankan @humasbdg 
arah informasinya conodong kepada 
seputar keprotokolan yang dilakukan oleh 
Pemerintah Kota Bandung maupun 
Walikota Bandung serta informasi terkinin 
terkait kondisi jalan raya. Hal ini menjadi 
keinggulan bagi keduannya karena telah 
memanfaatkan media sosial sebagai media 
analisis. 
Cluster analysis memvisualisasikan terkait 
dengan pola persebaran informasi yang 
dilakukan oleh kedua akun tersebut. Hasil 
pesebaran informasi dari akun 
@cityofgoldcoast cenderung mengarah 
kepada dengan akun lain yang juga 
merupakan bagian dari official Kota Gold 
Coast. Berbeda dengan akun @humasbdg 
cenderung lebih sempit dengan persebaran 
hanya kepa akun resmi miliki Walikota 
bandung dan milik Badan Kepegawaian, 
Pendidikan, dan Pelatihan Kota Bandung. 
Akan tetapi pola interaksi yang dilakukan 
oleh kedua akun ini sama kurang 
berinterkasi kepada masyarakat. Hal ini 
akan berpengaruh kepada tingkat 
partisipasi masyarakat di media sosial. 
Idealnya keduanya menggunakan pola 
komunikasi dua arah, namun dalam 
implementasinya hanya berinterkasi 
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